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1. Pendahualuan

Jagung memainkan peranan penting dalam pertumbuhan sosial-ekonomi terutama bagi
petani kecil di negara seperti Indonesia, dan salah satu penghasil devisa terbesar pada komoditas
tanaman pangan (Rahayu et al, 2021; Tchekessi et al., 2021). Hasil penelitian Baghdadi et al.
(2018), mengungkapkan bahwa hasil panen jagung di Indonesia telah terjadi penurunan yang
disebabkan oleh teknik budidaya yang masih tradisional dan keterbatasan penggunaan input
produksi, sehingga mengakibatkan rendahnya pendapatan petani jagung. Selain itu, faktor ekologi
dan sosial ekonomi juga menjadi hambatan rendahnya produktivitas pertanian jagung (Garcia et
al., 2021; Roesch-McNally et al., 2018). Penurunan hasil produksi dan kualitas jagung yang terus-
menerus menjadi tantangan dalam pengelolaan berbagai jenis lahan yang digunakan oleh petani.
Sehingga hubungan masalah struktural dan tingkat persepsi pada petani dalam penggunaan lahan
menjadi faktor dalam meningkatkan produktivitas (Huang et al., 2021).

Faktor utama yang mempengaruhi dalam produktivitas jagung adalah penggunaan jenis
lahan yang digunakan. Sementara itu, implikasi dalam sistem produksi pertanian terhadap
konservasi ekologi lahan budidaya oleh petani masih terbatas (Liu et al., 2023; Qu et al., 2023).
Praktik budidaya yang bervariasi terhadap jenis lahan yang digunakan menyebabkan terjadinya
gradasi kualitas lahan (Hau et al., 2021; Kuria et al., 2019; Simanonok et al., 2020). Penggunaan
jenis input produksi dan lahan budidaya harus dilakukan secara seimbang (Sadeghi et al., 2018),
sehingga memastikan keberlanjutan lingkungan sekaligus meningkatkan produktivitas jagung.

Penelitian yang dilakukan oleh Huang et al. (2021), mengkategorikan jenis lahan berdasarkan
keragaman tanaman pada lahan budidaya. Sementara itu, penelitian Kuria et al. (2019); Sadeghi
et al. (2018); Salomaa & Arponen (2023), mengklasifikasikan jenis lahan berdasarkan dari
kesesuaian tanah dan unsur hara. Di Indonesia, jenis lahan pertanian jagung yang paling umum
digunakan adalah lahan sawah, sawah hutan, hutan rakyat, dan hutan tanaman rakyat. Secara
geografis lokasi lahan sawah berada pada ketinggian 50-100 mdpl, lahan sawah hutan dengan
ketinggian 50-100 mdpl, hutan rakyat dengan ketinggian 100-1000 mdpl, dan hutan tanaman
rakyat dengan ketinggian 1000-1800 mdpl.

Beberapa penelitian tentang hubungan antara jenis lahan budidaya, produksi jagung dan
keberlanjutan lahan, serta bagaimana persepsi petani dalam memandang hubungan tersebut
menjadi topik kebijakan yang strategis (Jassim et al., 2022; Kuria et al., 2019; Salomaa & Arponen,
2023; Velazquez Lopez et al., 2021). Penelitian yang dilakukan Qu et al. (2023), faktor ekologi lahan
memainkan peran kunci dalam membentuk kebijakan strategis lingkungan secara global.
Ruswandi et al. (2020) menyatakan bahwa persepsi tentang faktor ekologi, produksi pangan, dan
peruabahan iklim cenderung membentuk keputusan petani tentang jenis lahan budidaya jagung.
Penelitian Latifa et al. (2023) menyatakan persepsi petani mengenai manfaat ekologis dari jenis
lahan budidaya dalam pemulihan kesuburan tanah, siklus hara, fiksasi nitrogen, keseimbangan
hidrologi, dan penyerapan karbon sangat penting dalam adopsi teknologi dan praktik manajemen
usahatani jagung. Oleh karena itu, penelitian terkait analisis terhadap persepsi petani tentang
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manfaat ekologi dan ekonomi dari sistem usahatani jagung sangat penting dilakukan. Secara
khusus, bagaimana manfaat tersebut dapat dirasakan oleh petani yang menggunakan berbagai
jenis lahan berbeda terkait manfaat ekologi dan ekonomi. Karena tidak banyak literatur yang
membuktikan apakah ada perbedaan persepsi petani terhadap penggunaan jenis lahan berbeda
dalam usahatani jagung.

Prespektif yang dianalisis dari persepsi petani terhadap penggunaan jenis lahan berbeda
adalah manfaat secara ekologis dan ekonomi. Prespektif ekologis pada jenis lahan berbeda
menunjukkan kemampuan dalam mempertahankan kualitas lahan dan lingungan yang
berkelanjutan dalam jangka panjang bagi produsen (Meinke & Spencer, 2024). Aspek ekonomi pada
jenis lahan berbeda menunjukan kemampuan dalam mempertahankan manfaat dan biaya dalam
jangka panjang bagi seluruh masyarakat secara keseluruhan (Tchekessi et al., 2021). Manfaat
ekologis mengedepankan kualitas nutrisi lahan (Simanonok et al., 2020), tingginya kandungan
kadar air lahan (Zhou et al., 2022) dan intensitas penggunaan pupuk kimia (Baghdadi et al., 2018).
Manfaat secara ekonomi menitikberatkan pada peningkatan produksi panen jagung (Baghdadi et
al., 2018), keragaman diversifikasi tanaman yang bisa meningkatkan produksi (Krismawati &
Sugiono, 2020) dan penggunaan lahan mampu meningkatkan produksi jagung (Taye et al., 2023).
Penggunaaan jenis lahan budidaya jagung akan mempengaruhi persepsi petani dan cenderung
membentuk keputusan mereka. Akhirnya yang akan selalu berdampak pada keputusan investasi
mereka pada usahatani berkelanjutan. Studi mengenai manfaat ekologi dan ekonomi terhadap
persepsi petani jagung pada penggunaan jenis lahan secara umum masih terbatas.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis persepsi petani terhadap jenis lahan pertanian
jagung dalam prespektif manfaat secara ekologi dan ekonomi. Lahan pertanian jagung yang
digunakan meliputi lahan sawah, lahan hutan sawah, lahan hutan rakyat dan lahan hutan
tanaman rakyat. Penelitian ini merupakan penelitian baru dan kontribusinya relevan dengan
kebijakan lingkungan yang berkelanjutan. Kontribusi ini juga memajukan pemahaman kita
mengenai peran ekologi dalam sistem produksi jagung. Hipotesis utama yang diuji dalam penelitian
ini adalah tidak ada perbedaan antara persepsi petani mengenai manfaat ekologi dan ekonomi dari
penggunaan lahan pertanian jagung.

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan eksploratif dan berfokus pada Provinsi Jawa Tengah,
yang merupakan sentra produksi jagung di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statsitik (2023),
Provinsi Jawa Tengah memproduksi 2,42 juta ton padi pada tahun 2022. Kabupaten Grobogan,
Kabupaten Blora, dan Kabupaten Wonogiri adalah tiga daerah penghasil jagung di Provinsi Jawa
Tengah. Ketiga kabupaten tersebut merepresentasikan petani jagung yang melakukan usahatani
jagung di lahan sawah, lahan sawah hutan, hutan rakyat dan hutan tanaman rakyat. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan November — Desember 2023.

2.2. Pendekatan sampel

Penelitian ini menggunakan metode strategi multistage sampling. Teknik multistage random
sampling merupakan kombinasi strategi pengambilan sampel dengan populasi penelitian yang
besar (Andi, 2007). Setiap Kabupaten dilakukan purposive sampling 2 kecamatan dengan
pertimbangan produksi jagung tertinggi di wilayah tersebut. Kabupaten Grobogan meliputi
kecamatan Pulokulon dan Geyer, Kabupaten Blora meliputi kecamatan Jati dan Randublatung,
Kabupaten Wonogiri meliputi Pracimantoro dan Giriwoyo. Survei dilakukan terhadap 210 petani
jagung yang dipilih dengan menggunakan metode Simple Random Sampling.

2.3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder, metode pengambilan data primer
dengan menggunakan kuesioner melalui proses wawancara dengan seluruh responden. Unsur data
primer meliputi persepsi petani terhadap manfaat ekologi (kandungan nutrisi lahan, kadar air dan
penggunaan pupuk kimia) dan manfaat ekonomi (biaya produksi, diversifikasi tanaman dan
pendapatan usahatani). Sedangkan untuk data sekunder meliputi informasi tempat tinggal, jenis
lahan dan kelembagaan petani. Skala Likert 5 poin digunakan untuk menganalisis persepsi petani
tentang ekologi dan ekonomi pada tabel 1.

Pada skala ordinal, skala Likert secara efektif menangkap jawaban dari pernyataan persepsi
kualitatif. "Jenis lahan meningkatkan kandungan nutrisi tanah," "jenis lahan meningkatkan kadar
air," dan "jenis lahan tertentu membutuhkan lebih sedikit pupuk daripada tingkat pemupukan
jagung yang direkomendasikan" adalah pernyataan persepsi mengenai keuntungan ekologis. "Jenis
lahan meningkatkan produksi jagung", "keanekaragaman tanaman meningkatkan produksi
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jagung," dan "jenis lahan meningkatkan produksi keuntungan bersih" adalah beberapa pernyataan
persepsi mengenai keuntungan ekonomi dari usahatani jagung.
Tabel 1. Penilaian Skala Likert
Nilai Keterangan
Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

u b~ WN =

2.4. Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode Uji Mann Whitney, merupakan analisis non
parametrik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan median dari dua sampel yang
independen (Emerson, 2023). Secara spesfik, tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

Berikut adalah definisi yang digunakan dalam pengujian ini. Definisi (Uji Mann-Whitney):
Misalkan Xj, ..., Xn; dan Yi, ..., Yny masing-masing adalah sampel berukuran n; dan n; dari
distribusi satu dimensi F(x) dan G(x). Tentukan hipotesis nolnya Ho: F(x) = G(x) untuk setiap x € R,
dan hipotesis alternatifnya H; adalah: F(x) 6 = G(x) untuk setiap x € R.

Definisi di atas menunjukkan bahwa dalam mengetahui informasi tidak perlu distribusi sampel.
Dengan demikian, definisi ini seharusnya berguna untuk analisis sistem nonlinier umum.
Statistik-U terbangun oleh fungsi kernel ¢ (X, Y;) dengan mean 0 dan varians yang terbatas, maka
kita memiliki persamaan :

U-20

2 2
%0 4+ o1
n1 n2

karena n; dan n, cenderung tak terhingga, di mana

£ N(0,1) (1)

U= U(X17 RRX3) X‘Illvylj EEX) Yng) = -
119
) P10(x) = E[@(X;, Y;)|Xi =
2
) oo = Var[p1o(X;)]
dan 0(2]1 juga didefinisikan dengan cara yang sama,i=1, ..., ni,j=1, ..., na.
3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Hubungan antara karakteristik sosial ekonomi petani terhadap penggunaan berbagai
jenis lahan dalam pertanian jagung

Berdasarkan hasil penelitian, lahan sawah dan lahan hutan sawah lebih banyak diadopsi
oleh petani laki-laki daripada petani perempuan. Sedangkan lahan hutan rakyat dan lahan hutan
tanaman rakyat persebarannya merata (Tabel 2). Sementara itu, peneliti tidak dapat menemukan
hubungan antara jenis kelamin dan tingkat adopsi terhadap penggunaan berbagai jenis lahan
untuk kegiatan budidaya tanaman jagung. Petani jagung rata-rata berusia 51 tahun, rata-rata
petani yang memanfaatkan lahan hutan sawah usianya lebih muda dibandingkan petani dengan
penggunaan jenis lahan yang lain. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Junaidi dan Sumitro (2021), petani jagung yang menggunakan lahan hutan cenderung berusia
lebih muda, dikarenakan penggunaan lahan yang luas membutuhkan fisik yang baik dalam
pengelolaanya.

Sementara itu, petani jagung rata-rata menempuh pendidikan formal selama 6,78 tahun.
Persebaran responden petani jagung rata-rata hanya menempuh pendidikan pada tingkat SMP.
Pemerataan pendidikan formal yang belum baik menjadikan tingkat persepsi petani terhadap
manfaat ekologi dan ekonomi menjadi rendah. Sehingga produktivitas hasil panen belum bisa
optimal. Menurut penelitian Nartey et al. (2021), pendidikan akan mempengaruhi pola pikir dan
keputusan petani dalam menjalankan usahatani. Semakin tinggi pendidikan formal, maka
kebijakan yang diambil oleh petani akan lebih menguntungkan. Sedangkan penelitian Asmara dan
Widyawati (2019) menyatakan bahwa, tingkat pendidikan formal yang masih rendah menyebabkan
tingkat resiko kegagalan panen menjadi tinggi dan mempengaruhi produktivitas.
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Petani yang menanam jagung pada berbagai jenis lahan rata-rata mengelola lahan
pertaniannya sebesar 2,58 hektar (Tabel 2). Di sisi lain, pengelolaan rata-rata pada luas lahan
sawah hutan lebih besar 2,86 ha dibandingkan dengan semua jenis lahan tanam. Status
kepemilikan lahan pada lahan hutan rakyat dan sawah hutan rata-rata dimiliki oleh petani
tersebut. Selain itu, hasil statistik menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan status
kepemilikan lahan terhadap penggunaan jenis lahan. Lahan milik sendiri dengan luasan yang
tinggi dimiliki oleh beberapa orang petani, sedangkan sedikit sekali petani yang mampu menyewa
lahan dengan luasan yang tinggi. Sementara untuk lahan yang sempit disewa oleh banyak petani.
Lebih timpangnya distribusi kepemilikan lahan pertanian dengan status bukan milik sendiri
dikarenakan adanya pencilan data (outlier) yang menunjukkan adanya petani mampu menyewa
lahan pada luasan yang tinggi. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Pratiwi dan Rondhi (2018),
ketimpangan kepemilikan lahan pertanian juga berdampak pada kurang meratanya distribusi
pendapatan usahatani.

Komunikasi penyuluhan berkorelasi signifikan terhadap lahan sawah hutan dan hutan
tanaman rakyat. Eksistensi suatu program dapat ditinjau dari terintergrasinya tanaman jagung
dan tanaman lain yang kelolah secara swadaya. Hasil survey menunjukkan bahwa program dapat
dikatakan berlanjut ketika petani melakukan kegiatan usahatani dengan mengikuti pedoman
budidaya tanpa pendampingan dari penyuluh pertanian. Menurut Egidius Taek et al. (2022), ketika
penyuluh pertanian melepaskan petani mengolah lahan usahataninya tanpa bantuan penyuluh,
rata-rata petani menanggapinya dengan baik. Artinya anggota kelompok tani tidak merasa
keberatan meskipun dalam mengolah usahatani tanpa arahan dari penyuluh karena petani dapat
mengatasi segala persoalan dengan sendiri dan dengan kelompok.

Keanggotaan dalam organisasi berbasis petani pada lahan hutan tanaman rakyat
berpengaruh signifikan terhadap jenis lahan yang digunakan. Rata-rata petani lahan hutan
tanaman rakyat bekerjama dengan perhutani sewa kelola lahan, Anggota kelompok tani yang
sudah tidak aktif tetap tercantum dalam daftar data anggota kelompok tani. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Rohana et al. (2022), semakin banyak anggota maka luas lahan yang dipinjamkan
perhutani kepada anggota kelompok tani semakin luas dan mempermudah para petani
mendapatkan bantuan benih.

Tabel 2. Karakteristik sosial ekonomi petani jagung

Lah h Lahan sawah Lahan Hutan Lahan Hutan
Variabel Definisi anan sawa hutan Rakyat Tanaman Rakyat
Rata-rata T-hit Rata-rata T-hit Rata-rata T-hit Rata-rata T-hit
Umur Usia petani (dalam tahun) 51.83 50.21 51.90 50.73
Jenis kelamin DUmmY = 1 jika scorang petani adalah laki-laki, 75 38 068 033 042 0005 0.2 0.03
0 sebaliknya
Pendidikan Tahun pendidikan formal petani 6.92 7.26 6.32 6.62
Status . . . s .
- Dummy = 1 jika petani menikah, O jika tidak 0.85 0.13 0.82 0.26 0.79 0.47 0.85 0.14
Pernikahan
Luas Lahan  Area budidaya (Ha) 2.84 2.86 2.84 1.78
Kepemilikan DWmmy = 1 jika petani mengolah lahan jagung (o1 44 053 5.13% 083 648  0.59 2.22
sendiri, O sebaliknya
Benih Lokal ~DummY = 1 jika petani menanam varietas jagung o 15 061 0.4 0004 022 047 023 0.03
lokal, O sebaliknya
Benih ) Dummy.= 1 jika Retam menanam varietas jagung 0.38 0.37 0.43 0.03 0.53 0.54 0.28 0.55
Komposit komposit, O sebaliknya
Benih Hybrid UMy = 1jika petani menanam varietas jagung - 53 175 035 001 024 157  0.59 0.47
hibrida, O sebaliknya
Kredit Dummy =1 jika petani mengakses kredit, 0 15 ;07 041 007 014 025 007 2.28
sebaliknya
Penyuluhan DWmhmy = 1 jika petani menerima layanan q, 78 097 375 074  0.17 0.82 6.15%+*

penyuluhan, 0 sebaliknya
Dummy = 1 jika petani adalah anggota kelompok
tani, O jika tidak

0.74 0.01 0.75 1.85 0.64 0.02 0.61 12.72%**

N=43 N=93 N=40 N=34
(20,47%) (44.28%) (19.04%) (16.19%)

Catatan: ***menunjukkan signifikan pada 1%, **menunjukkan signifikan pada 5%, *menunjukkan
signifikan pada 10%; Sumber: Data Primer yang diolah

Kelompok tani

Pengamatan  Proporsi petani

3.2. Persepsi petani tentang manfaat ekologis dan ekonomi dari penggunaan jenis lahan
Tabel 3 memaparkan hasil penelitian yang didapatkan dari para petani mengenai persepsi
terhadap manfaat ekonomi dan ekologi dari berbagai jenis penggunaan lahan berbeda untuk
budidaya jagung. Mayoritas petani setuju bahwa jenis lahan akan meningkatkan kelembapan dan
kandungan nutrisi tanah. Karena perspektif ini, petani cenderung mengambil keputusan yang
sesuai dalam kelestarian lingkungan menggunakan lahan yang sesuai untuk menanam jagung.
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Tabel 3. Respon Petani terhadap Pertanian Jagung Berdasarkan Jenis Pertanian yang Berbeda

Pernyataan Lahan sawah Lahan Hutan Sawah Lahan Hutan Rakyat Lahan Hutan Sampel Gabungan
Persepsi Tanaman Rakyat
Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD) Mean (SD)

Manfaat Ekologis
Tanah meningkatkan kandungan nutrisi tanah.

Sangat setuju 0.46 0.52 0.55 0.53 0.56 0.51 0.54 0.52 0.55 0.53
Setuju 0.31 0.42 0.31 0.44 0.31 0.45 0.36 0.48 0.31 0.47
Netral 0.15 0.33 0.04 0.22 0.08 0.27 0.07 0.25 0.08 0.26
Tidak setuju 0.07 0.17 0.08 0.24 0.05 0.23 0.07 0.25 0.07 0.26
Sangat Tidak 0.04 0.25 0.02 0.12 0.03 0.14 0.03 0.17
Setuju

Tanah meningkatkan kadar air tanah.

Sangat setuju 0.52 0.52 0.66 0.62 0.61 0.48 0.35 0.52 0.58 0.52
Setuju 0.38 0.47 0.27 0.44 0.27 0.43 0.54 0.52 0.33 0.47
Netral 0.17 0.30 0.06 0.26 0.11 0.33 0.13 0.31 0.08 0.33
Tidak setuju 0.04 0.12 0.02 0.15 0.03 0.13
Sangat Tidak 0.04 0.22 0.03 0.14 0.02 0.15 0.04 0.16
Setuju

Lahan jagung membutuhkan lebih sedikit pupuk.

Sangat setuju 0.13 0.34 0.16 0.33 0.22 0.33 0.07 0.25 0.14 0.36
Setuju 0.55 0.53 0.43 0.52 0.61 0.47 0.54 0.53 0.53 0.55
Netral 0.27 0.46 0.26 0.48 0.23 0.42 0.45 0.53 0.22 0.46
Tidak setuju 0.11 0.33 0.15 0.37 0.08 0.26 0.10 0.34
Sangat Tidak  0.02 0.13 0.02 0.08 0.03 0.14 0.03 0.14
Setuju

Manfaat Ekonomi
Lahan meningkatkan hasil

Sangat setuju 0.04 0.17 0.06 0.25 0.04 0.19 0.04 0.22
Setuju 0.15 0.36 0.10 0.28 0.13 0.36 0.25 0.45 0.14 0.31
Netral 0.14 0.33 0.11 0.29 0.15 0.36 0.13 0.32 0.12 0.30
Tidak setuju 0.31 0.45 0.32 0.46 0.35 0.47 0.13 0.32 0.31 0.44
Sangat Tidak  0.43 0.52 0.43 0.51 0.34 0.47 0.56 0.53 0.44 0.48
Setuju

Diversifikasi tanaman meningkatkan hasil.

Sangat setuju 0.17 0.38 0.22 0.42 0.18 0.37 0.34 0.48 0.22 0.43
Setuju 0.26 0.47 0.21 0.42 0.18 0.37 0.31 0.46 0.24 0.43
Netral 0.34 0.48 0.34 0.47 0.45 0.52 0.25 0.45 0.38 0.47
Tidak setuju 0.17 0.36 0.14 0.35 0.15 0.37 0.07 0.24 0.15 0.35
Sangat Tidak  0.07 0.29 0.33 0.32 0.27 0.27 0.07 0.24 0.08 0.32
Setuju

Lahan meningkatkan laba bersih.

Sangat setuju 0.39 0.51 0.43 0.52 0.52 0.51 0.28 0.48 0.45 0.52
Setuju 0.32 0.46 0.33 0.48 0.48 0.42 0.42 0.54 0.31 0.47
Netral 0.04 0.19 0.05 0.24 0.24 0.23 0.14 0.31 0.07 0.24
Tidak setuju 0.14 0.36 0.10 0.31 0.34 0.33 0.13 0.33
Sangat Tidak  0.17 0.36 0.08 0.28 0.37 0.37 0.19 0.42 0.11 0.35
Setuju

Responden 43 93 40 34 210

Catatan: SD menunjukkan standar deviasi; Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti tidak dapat mengaitkan penggunaan jenis lahan
yang berbeda dengan persepsi petani tentang kandungan hara dan kelembaban tanah, karena
persentase petani yang memiliki persepsi ini terdistribusi secara merata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar petani sangat setuju bahwa budiaya jagung dengan system
tumpangsari membutuhkan lebih sedikit pupuk dibandingkan dengan takaran pupuk yang
direkomendasikan untuk budidaya jagung. Oleh karena itu, para petani jagung berpendapat
bahwa mengadopsi system tumpangsari pada tingkat lahan yang berbeda dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Sonjaya et al. (2016),
bahwa perlakuan tumpangsari dengan pemberian pupuk kimia tidak begitu berperan dalam upaya
peningkatan hasil jagung. Penelitian Sonjaya et al. (2016) menjelaskan, unsur hara membantu
proses fisiologis tanaman berlangsung optimal, termasuk pengisian biji sampai masak fisiologi yang
selanjutnya mampu meningkatkan hasil.

Sementara itu, data penelitian menunjukan mayoritas petani jagung dalam persepsinya tidak
setuju dengan adanya pengaruh perbedaan jenis lahan yang digunakan dengan perbedaan
produksi jagung. Mayoritas petani yang menyatakan ketidaksetujuan merupakan petani lahan
hutan tanaman rakyat. Karena lahan pada hutan tanaman rakyat rata-rata mempunyai pohon
kayu yang tinggi sehingga mengurangi intensitas cahaya yang masuk pada tanaman jagung dan
pada menurunkan hasil panen jagung. Selain itu, menjadi sumber hama dan penyakit bagi
tanaman jagung. Menurut hasil penelitian Bueso et al. (2023), semakin tinggi dan rimbun tanaman
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peneduh maka intensitas cahaya yang masuk menjadi semakin berkurang, sehingga menghambat
pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan yang terhambat mempengaruhi produksi tanaman.

Hasil penelitian menyatakan mayoritas petani jagung cenderung setuju atau sependapat
bahwa penggunaan jenis lahan yang berbeda dapat meningkatkan keuntungan bersih dari
produksi jagung. Namun berbeda dengan persepsi petani lahan hutan tanaman rakyat yang
menyatakan bahwa penggunaan jenis lahan tidak berpengaruh terhadap pendapatan secara
ekonomi. Menurut Sari et al. (2018), Tanaman yang ditanam secara monokultur akan lebih rentan
terhadap gangguan (perubahan jumlah dan pola hujan, serangan hama, dll) yang dapat
memperbesar resiko gagal panen yang dapat menyebabkan kerugian bagi petani.

Hasil dari uji non-parametrik Mann-Whitney pada perbedaan persepsi petani mengenai
penggunaan jenis lahan disajikan pada Tabel 4. Peneliti menguji hipotesis nol yaitu tidak ada
perbedaan statistik antara dua kelompok petani pengguna jenis lahan jagung, sedangkan hipotesis
alternatif yaitu adanya perbedaan secara statistik antara dua kelompok pengguna lahan yang
berbeda. Secara spesifik, peneliti menganalisis tidak ada perbedaan statistik antara persepsi petani
dengan Lahan sawah dan Lahan Hutan sawah, petani dengan Lahan sawah dan Lahan Hutan
rakyat, petani dengan Lahan sawah dan Lahan hutan tanaman rakyat, petani dengan Lahan Hutan
Sawah dan Lahan hutan rakyat, petani dengan Lahan hutan sawah dan lahan hutan tanaman
rakyat, serta petani dengan Lahan hutan rakyat dan lahan hutan tanaman rakyat. Sedangkan
secara umum, hasil dari uji Mann-Whitney menunjukkan tidak ada perbedaan secara statistik
antara persepsi petani dari semua kategori jenis lahan terhadap kandungan unsur hara tanah,
dan tingkat pemupukan yang dianjurkan.

Nilai chi-square dari uji median tidak signifikan secara statistik antara persepsi petani terkait
kandungan hara tanah dan tingkat pemupukan yang direkomendasikan pada tingkat kepercayaan
10%. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap kandungan hara tanah dan tingkat
pemupukan adalah sama, dan dimungkinkan juga tidak mempengaruhi petani dalam mengadopsi
jenis lahan yang berbeda. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nengah (2021), kandungan
unsur hara dalam tanah dipengaruhi antara lain oleh jenis batuan induk, iklim dan jenis vegetasi.
Tabel 4. Perbedaan respon persepsi petani terhadap usahatani jagung

Pernyataan Persepsi Lahan Lahan Lahan sawah Lahan Lahan hutan Lahan hutan
sawah &; sawah &; & Lahan hutan Hutan sawah & lahan rakyat & lahan
Lahan Lahan tanaman Sawah & hutan tanaman hutan tanaman
Hutan Hutan rakyat Lahan hutan rakyat rakyat
sawah rakyat rakyat

Manfaat Ekologis
Lahan meningkatkan kandungan
nutrisi tanah.

Uji-U 1.33 (0.21) 1.05(0.33) 0.55(0.61) -0.017 (0.97) -0.24 (0.97) -0.18 (0.89)
Tes median [X] 1.12 0.78 0.116 0.033 0.003 0.0002
Lahan meningkatkan kadar air

tanah.

Uji-U 1.62 (0.13) 1.08 (0.28) -0.77 (0.53) -0.28 (0.78) -1.874* (0.08) -1.78 (0.74)
Tes median [X] 2.12 1.084 0.019 0.002 3.34* 2.709
Lahan tanam jagung

membutuhkan lebih  sedikit

pupuk.

Uji-U -0.38 (0.73) 0.34 (0.77) -0.35(0.78) 0.79 (0.44) -0.05 (0.98) -0.602 (0.94)
Tes median [X] 0.33 0.27 0.032 1.878 0.041 1.97

Manfaat Ekonomi
Lahan meningkatkan hasil

Uji-U -0.63 (0.58) 0.56 (0.62) -0.41 (0.83) 1.32(0.43) -0.08 (0.88) -69 (0.96)
Tes median [X] 0.08 0.38 0.346 1.43 0.143 1.213
Diversifikasi tanaman

meningkatkan hasil.

Uji-U 0.25 (0.83) -0.42 (0.79) 1.79* (0.06) -0.463 (0.56) 1.74** (0.08) 2.92** (0.03)
Tes median [X2] 0.002 0.002 0.489 0.02 0.684 0.237
Lahan meningkatkan laba bersih.

Uji-U 1.22 (0.25) 0.44 (0.67) -0.27 (0.86) -0.89 (0.68) -1.98 (0.23) -0.63 (0.72)
Tes median [X2] 0.68 0.016 0.014 1.987 0.005 0.0013
Respondents 136 83 77 133 127 74

Catatan: Angka untuk uji-U adalah nilai-z, dan yang ada dalam tanda kurung adalah nilai-p; SD
menunjukkan standar deviasi, *** menunjukkan signifikansi pada tingkat 1%, ** menunjukkan
signifikansi pada tingkat 5%, * menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%

Menurut Nartey et al. (2021), penggunaan pupuk sangatlah berpengaruh demi kelangsungan
hidup tanaman di lahan pertanian, akan tetapi di sisi lain penggunaan pupuk dapat
mempengaruhi kualitas air tanah dikarenakan pupuk yang digunakan adalah pupuk kimia atau
anorganik salah satunya pupuk NPK.
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Namun, hasil analisis lainnya menyatakan terdapat perbedaan secara statistik persepsi
petani dengan Lahan hutan sawah dan Lahan Hutan tanaman rakyat dalam hal persepsi pohon
peneduh dapat meningkatkan kadar air tanah, meskipun pada tingkat kepercayaan 10%. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian Zhou et al. (2022), Tanaman kayu pada lahan hutan memiliki pohon
peneduh yang juga dijadikan sebagai penahan banjir dan longsor karena memiliki akar yang yang
mampu menyerap air dalam jumlah yang besar, selain itu kandungan kadar air yang tersimpan
pada lahan hutan cenderung lebih baik. Bueso et al. (2023) menambahkan, salah satu faktor yang
menentukan produktivitas lahan hutan adalah kondisi kadar air tanah yang sangat tergantung
pada curah hujan sebagai sumber air utama.

Pada manfaat ekonomi dari penggunaan jenis lahan budidaya jagung, hasil penelitian
menunjukkan tidak ada perbedaan secara statistik antara persepsi semua petani terkait persepsi
penggunaan jenis lahan dapat meningkatkan hasil produksi jagung dan persepsi penggunaan jenis
lahan meningkatkan keuntungan bersih usahatani. Nilai p-value dari chi-square menunjukkan
tidak ada perbedaan dalam persepsi petani terhadap dua kelompok tersebut. Hal ini
mengimplikasikan bahwa persepsi petani terhadap hasil produksi jagung dan keuntungan bersih
usahatni dimungkinkan tidak mempengaruhi petani untuk mengadopsi penggunaan jenis lahan
yang berbeda. Menurut hasi penelitian Taye et al. (2023), factor yang menentukan tingkat produksi
hasil pertanian tidak hanya penggunaan jenis lahan, namun input produksi yang digunakan dan
kondisi lingkungan yang optimal.

Hasil penelitian lebih lanjut diversifikasi tanaman dapat meningkatkan hasil produksi
menunjukkan perbedaan statistik antara persepsi petani dengan Lahan sawah dan Lahan hutan
tanaman rakyat, persepsi petani dengan Lahan hutan sawah dan lahan hutan tanaman rakyat,
serta persepsi petani dengan Lahan hutan rakyat dan lahan hutan tanaman rakyat. Hasil dari uji
median menunjukkan tidak adanya penolakan terhadap hipotesis nol yang menyatakan tidak ada
perbedaan dalam persepsi antar katagori petani. Widhyawaty (2019) menyatakan salah satu
manfaat langsung dari diversifikasi usaha tani adalah peningkatan pendapatan petani. Dengan
memiliki berbagai sumber pendapatan, petani dapat mengoptimalkan potensi lahan mereka dan
memanfaatkan peluang di pasar yang berbeda.

Penelitian ini telah memberikan informasi penting tentang fungsi pertanian budidaya jagung
yang berkelanjutan. Dalam mengembangkan kebijakan pertanian berkelanjutan, sangat penting
untuk menghilangkan tingkat kesenjangan informasi mengenai persepsi petani terhadap manfaat
ekonomi dan ekologi dari budidaya jagung, termasuk meningkatkan kesadaran petani dalam
penggunaan lahan.

4. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti beberapa temuan penting. Pertama, PDRB sektor
pertanian nilai tukar petani, dan luas lahan pertanian memiliki pengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Provinsi Jawa Tengah. Temuan ini menegaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi sektor pertanian, stabilitas harga produk pertanian dan peningkatan luas
lahan pertanian berperan krusial dalam menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat agraris.
Kedua, meskipun investasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung, namun
penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan program investasi yang lebih berfokus pada
penciptaan lapangan kerja langsung di sektor pertanian. Sumbangan keilmuan dari penelitian ini
adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian, khususnya dalam konteks Provinsi Jawa Tengah.
Temuan ini dapat menjadi landasan bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, dengan memperhatikan peran penting
sektor pertanian dalam menyejahterakan masyarakat pedesaan. Namun, keterbatasan penelitian
ini juga perlu diakui, terutama dalam hal cakupan data dan metode analisis yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan terbatas pada variabel yang diselidiki, sehingga
memungkinkan adanya faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam analisis. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan yang lebih holistik dan inklusif dapat menjadi langkah
selanjutnya untuk memperdalam pemahaman tentang dinamika ketenagakerjaan di sektor
pertanian Provinsi Jawa Tengah.
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